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BAB III 

DINAMIKA SAFE THIRD COUNTRY AGREEMENT 

ANTARA KANADA DAN AMERIKA SERIKAT 

Di dalam bab ini penulis mencoba menjelaskan sejarah 

terbentuknya Safe Third Country Agreement (STCA) relevansi 

serta perkembangan  STCA bagi Kanada dan Amerika Serikat 

sesuai dengan waktu, serta bagaimana Kanada merespon 

membesarnya angka imigran gelap yang terjadi akibat 

kebijakan kebijakan Amerika Serikat yang melanggar STCA. 

A. Sejarah Safe Third Country Agreement  

 

Safe Third Country Agreement yang bisa disingkat 

dengan STCA merupakan prjanjian bilateral antara Kanada 

dan amerika yang membantu kedua negara di dalam masalah 

keimigrasian, masing masing negara  Kanada dan Amerika 

memiliki sejarah kerjasama perpindahan manusia yang 

Panjang di mana terdapat angka yang tinggi pada keluar 

masuknya arus imigran di perbatasan mereka. 

 

 Pada akhir tahun 2001 dengan terjadinya serangan 

teroris di amerika Serikat yang baisa disebut dengan serangan 

9/11 di mana para teroris membajak 4 pesawat komersil dan 

menabrakanyya ke tempat tempat strategis di amerika, 

membuat amerika dan Kanada membentuk perjanjian yang 

akan membantu ked ua negara untuk bisa lebih menjaga 

keamanan internal negara mereka masing masing dari imigran 

imigran yang mungkin bisa mengancam keamanan. Dan 

termasuk juga penguatan perbatasan antar kedua negara (U.S 

Citizenship and Immigration Services, 2016) Safe Third 

Country Agreement atau STCA merupakan hasil perjanjian 

yang ditandangani oleh pemerintah amerika dan pemerintah 

Kanada pada tahun 2002 dan mulai efektif pada tahun 2004. 

Di mana Kanada yang merasa bahwa Kanada merupakan 

negara yang aman bagi para pencari suaka dan pengungsi 
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membuat persetujuan dengan negara yang menurut Kanada 

juga masuk kekategori yang sama yaitu amerika.  

 

Kanada dan Amerika di dalam STCA memiliki 

kesamaan kebijakan keimigrasian di negara eropa, yang mana 

negara negara eropa lebih dulu mendeklarasikan negara 

mereka sebagai negara yang aman bagi para imigran dan 

pencari suaka, yang dipermudah pula dengan perjanjian 

Schengen untuk keluar masuknya manusia di negara negara 

Uni Eropa 

 

Di dalam STCA juga kedua negara menyetujui sistem 

yang transparan untuk terjadinya pengawasan yang efektif di 

mana kedua negara tersebut berhasil membuat UNHCR agar 

bisa menyetujui dan langsung mengawasi berjalannya STCA. 

pengawasan tersebut bertujuan agar STCA dapat bergerak 

dengan standar internasional, dan terus menjaga konsistensi 

dasar dasar dibuatnya perjanjian STCA. UNHCR pun bisa 

memberikan evaluasi dan ulasan tentang STCA yang 

kemudian akan dijadikan rekomendasi bagi kedua negara 

dalam berjalannya STCA. 

 

Pada masa sebelum implementasi perjanjian ini 

mendapatkan tantangan di mana di dalam masa persiapan 

pemerintah Kanada dan Amerika di dalam melakukan sistem 

keimigrasian yang sudah di ditetapkan di STCA antar kedua 

negara, UNHCR pun memberikan rekomendasi kedepannya 

untuk dapat melakukan perhitungan yang matang dan dapat 

menyiapkan legislasi nasional masing masing negara untuk 

melakukan implementasi perjanjian yang siap dan bisa 

menanggulangi perjanjian perjanjian internasional lainnya. 

Pemerintah kedua negara pun mengakui adanya tantangan 

dalam fase implementasi dan setuju dengan rekomendasi 

UNHCR untuk menyiapkan rencana cadangan untuk bisa 

mengatasi tantangan dan permasalahan yang akan muncul. 
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STCA juga menuntuk akan kerjasama pemerintah 

negara dengan komunitas komunitas imigran dan NGO untuk 

bisa membantu proses keimigrasian tidak hanya untuk 

menjaring dan menjamin hak yang didapatkan para pencari 

suaka tersebut tapi juga bagaimana NGO bila dibutuhkan 

untuk bisa menjadi penerjemah bagi para imigran dan pencari 

suaka yang akhirnya nanti dapat membantu mempercepat 

proses keimigrasian. Tidak hanya membantu NGO NGO 

tersebut melakukan fungsinya sebagai badan yang memonitor 

jalannya proses keimigrasian bagi para penerima suaka. 

 

Dengan adanya STCA Amerika dan Kanada tidak hanya 

menunjukan hubungan yang baik tetapi Kanada dan Amerika 

yang memiliki tujuan sama dapat membangun keamanan dan 

mengkontrol masuknya imigran dan pengungsi untuk 

menjalankan kewajibannya sebagai negara yang aman. 

 

B. Relevansi Stca Bagi Kanada Dan Amerika 

 

1. Relevansi STCA bagi Kanada 

 

Kanada dan Amerika Serikat yang merupakan negara 

bertetangga secara geografis dan memiliki kesamaan historis, 

menginginkan untuk bisa membuat kerjasama antara kedua 

negara yang akan mempererat kedetangan antara kedua negara 

tersebut. Kanada sebagai negara yang maju dan termasuk 

aman bagi para imigran yang lari dari negaranya akibat 

persekusi juga merasa bahwa Amerika merupakan negara yang 

juga aman.  

 

a. Di dalam bidang keimigrasian 

Kanada yang memiliki sistem penerimaan 

imigrannya berdasarkan Convention Relating to the Status 

of refugees dan Canadian charter o f rights and freedom 

menjadi faktor utama di dalam bagaimana Kanada 

memperoses para calon imigran dan pencari suaka, di 
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dalam berjalannya STCA terdapat kenaikan 

penanggulangan proses penerimaan para pencari suaka di 

Kanada  perjanjian ini dapat berjalan dengan baik dan bisa 

berguna di dalam berjalannya sistem imigrasi khususnya 

mempermudah proeses suaka di daerah daerah perbatasan 

yang menjadi titik masuk bagi para imigran dan pencari 

suaka.. 

Seiring berjalannya waktu pasca perjanjian STCA di 

Kanada, terdapat pengurangan jumlah para imigran dan 

pencari suaka di perbatasan, hal ini membantu pemerintah 

Kanada untuk bisa mengatur arus imigran dan pencari 

suaka yang mencoba datang dari amerika, terdapat 

penurunan lamaran suaka dan imigran dari amerika hingga 

55% (U.S Citizenship and Immigration Services, 2016) 

dengan impleme tasi STCA pun terdapat dugaan akan 

meledaknya angka imigran dan pencari suaka yang 

mencari jalan illegal untuk memasuki Kanada tanpa 

melewati pos pos imigrasi resmi, dan pemerintah Kanada 

pun dengan saran UNHCR sudah menyiapkan rencana 

kebijakan baru dibawah STCA yaitu Direct back policy di 

mana pemerintah Kanada bisa langsung memulangkan 

para pencari suaka dan imigran yang ingin melakukan 

proses keimigrasian di Kanada dengan melewati jalur jalur 

illegal, namun pemerintah Kanada dan pemerintah 

Amerika Serikat mendapati bahwa percobaan para imigran 

dan pencari suaka melewati jaluur illegal malah menuruh 

dari tahun sebelumnya. Akibat hal ini pun terjadi 

penurunan di dalam pusat penahanan bagi para imigran 

dan pencari suaka, di mana hal ini terjadi karena para 

imigran dan pencari suaka sudah menyiapkan berkas 

berkas yang dibutuhkan dari negara asal mereka. 

Walaupun terdapat pengurangan angka pelamar 

suaka dan imigran, terdapat kenaikan di dalam waktu 

proses bagi para pencari suaka untuk bisa mendapatkan 

jawaban final, sebagai contoh sebelum perjanjian di dalam 

kasus pelamar yang biasanya dapat diselesaikan dalam 

kurun waktu 2 hingga 4 jam, setelah perjanjian waktu 
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proses tersebut naik hingga 4 sampai 6 jam, kenaikan 

waktu tersebut dikarenakan proses yang Panjang untuk 

bisa menilai para pencari suaka masuk kedalam kategori 

yang sesuai dengan perjanjian. 

  

b. Di dalam bidang ekonomi 

Dengan adanya STCA pembiayaan di dalam 

melakukan proses keimigrasian dapat membantu 

keekonomian Kanada, tidak hanya dengan berkurangnya 

biaya yang diperlukan setiap proses keimigrasian, tidak 

hanya dengan pengurangan di dalam biaya operasional di 

dalam proses keimigrasian, tetapi juga dengan adanya 

STCA Kanada dapat melakukan pemilihan immigrantnya 

sesuai dengan kebutuhan Kanada, seperti untuk kebutuhan 

tenaga kerja dengan keahlian rendah yang membutuhkan 

sumber daya manusia yang banyak, atau bahkan imigran 

dan pencari suaka yang memiliki keahlian khusus,  

Kanada juga merasa untuk perlu meningkatkan 

pertahanan mereka khususny dari ancaman terorisme yang 

diciptakan oleh imigran dan pencari suaka dari organisasi 

organisasi terorisme global salah satunya Alqaeda, bahkan 

mantan direktur badan intelejen Kanada Ward Elcock 

menyatakan “with perhaps the singular exception of the 

United States, there are more international terrorist 

groups active here than any other country in the world.” 

Di mana Ward Elcock mengatakan bahwa Kanada 

menjadi salah satu negara dengan grup terorris terbanyak 

setelah Amerika Serikat. Ward Elcock juga menganggap 

pada waktunya menjabat bahwa Kanada menjadi sebuath 

Safe Haven atau tempat yang aman bagi organisasi teroris 

untuk bisa bekembang di Kanada, dengan menguatnya 

kebijakan STCA ini yang menharuskan badan intelejen 

Kanada dan Amerika Serikat untuk berbagi informasi bagi 

para calon imigran yang ingin memasuki negaranya. 
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2. Relevansi STCA bagi Amerika Serikat 

 

Amerika Serikat yang pada tahun 2001 dibawah 

kepemimpinan George W. Bush jr, mendeklarasikan War on 

terror di mana pada tanggal 20 september didepan kongres 

presiden Bush “Our war on terror begins with al-Qaeda, but 

it does not end there. It will not end until every terrorist group 

of global reach has been found, stopped and defeated.” 

(Office of the Press Secretary, 2001), pidato yang di ucapkan 

setelah serangan teroris 9/11,pidato ini pun menjadi landasan 

amerika untuk melancarkan serangan ke negara negara daerah 

timur tengah. 

 

 Pemerintah Amerika merasa butuh untuk menaikan 

pertahanannya tidak hanya untuk menyerang daerah dearah 

yang mereka duga menyimpan teroris, tidak hanya dengan 

penambahan pertahanan di bandara dan di dalam pesawat, 

mereka juga mencoba untuk memperkuat keimigrasiannya. 

Pada tahun 2001 6 dari 48 anggota Al Qaeda yang melakukan 

tindakan terorisme di Amerika Serikat masuk ke Amerika cara 

yang legal,namun ada juga anggota terorisme yang mencoba 

mencari kependudukan di Amerika yang suakanya ditolak dan 

mencoba masuk ke Kanada dan permohonan suaka dia 

diterima di Kanada  

 

Dengan adanya STCA yang mengadakan pembagian 

informasi bagi sistem keimigrasian khususnya bagi informasi 

yang bisa menjadi ancaman bagi negara Kanada dan Amerika 

Serikat (Krikorian, 2002). Amerika juga tidak hanya 

memperbarui sistem keimigrasian mereka namun juga dengan 

adanya STCA Amerika namun juga untuk memastikan bahwa 

sistem keimigrasian Kanada tidak mengancam pemerintahan 

amerika. 

 

Tidak hanya dengan faktor keamanan, Amerika Serikat 

merasa bahwa STCA bisa menjadi langkah awal, sebagai 

contoh dan ingin mencoba untuk bisa membuat kebijakan 
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yang serupa dengan negara negara di Eropa yang masuk 

sebagai negara aman dan banyak menjadi tempat transit bagi 

para imigran dan pencari suaka yang ingin memasuki negara 

Amerika Serikat. pada saat itu juga badan intelejen Kanada 

juga mengakui bahwa ada sekitar 50 grup teroris yang sudah 

menetap di Kanada dikarenakan kelemahannya di sistem 

imigrasi mereka,  

 

C. Pengaruh Kebijakan Amerika Serikat Terhadap 

Kebijakan Stca Yang Merugikan Kanada 

 

Pada awal tahun 2017 Donald trump diangkat menjadi 

president amerika, presiden yang pada masa kampanye sangat 

mengedepankan amerika dan memberikan sentimen sentiment 

anti imigran, yang disatu sisi menarik perhatian namun juga 

menimbulkan kontroversi, seperti di dalam kampanye make 

America great again Donald trump merasa bahwa para imigran 

yang mencoba untuk hidup di amerika tidak pantas dan hanya 

membebani negara dan para pembayar pajak, Donald trump 

juga terkenal pada masa kampanye-nya untuk membangun 

dinding di perbatasan amerika meksiko untuk mengurangi 

keluar masuknya imigran dari meksiko negara negara amerika 

latin lainnya.  

 

1. pengaruh kebijakan imigrasi Donald Trump   

 

Saat pemerintahan Donald trump diskriminasi terhadap 

para imigran pun mulai meninggi kembali, di mana pada salah 

satu Pidato kampanye menyatakan bahwa imigran telah 

mengambil lahan pekerjaan warga negara amerika, menunjuk 

pada imigran dari china dan dari negara negara amerika latin. 

Donald trump pun mengatakan bahwa ketika datang para 

imigran imigran dari meksiko dia mengatakan bahwa imigran 

imigran tersebut bukan yang terbaik, namun mereka adalah 

sumber masalah. 

 



32 

 

 

 

Donald trump juga ingin mengakhiri kebijakan diversity 

visa program di mana kebijakan yang dibuat pada tahun 1990 

ini kebijakan di mana untuk menambah keanekaragaman 

imigran di amerika yang di mana amerika memberikan visa 

kepada para imigran yang ingin memasuki amerika dengan 

cara lotre atau keberuntungan.  

 

Selain dengan memperkuat penjagaan perbatasan 

Donald trump juga ingin mencoba menghapus kebijakan 

kebijakan presiden Obama seperti DACA dengan cara 

bertahap seperti membatalkan program DACA bagi yang 

sudah mendapatkannya dan juga tidak menerima pelamar 

program DACA yang baru. Dengan sentimen sentimen anti 

imigran yang dibuat oleh Donald trump para imigran yang 

sudah lama di amerika ataupun bahkan mereka yang 

berencana untuk mencari suaka ke amerika akhirnya mencoba 

mencari alternatif lainnya. 

 

Pada saat kenaikan Donald trump yang mengeluarkan 

perintah eksekutif 13976 dengan judul Protecting the nation 

from foreign terrorist entry into the United states yang mana 

perintah eksekutif tersebut mencabut izin orang orang yang 

ingin pergi ke amerika dari 7 negara yang mana negara dengan 

atoritas muslim. Tidak lama setelah itu perdana mentri Justin 

Trudeu mengungkapkan di twitternya untuk mengungdang 

mereka yang ingin mengajukan suaka ke Kanada.  

 

Dengan banyaknya pidato pidato Donald trump yang 

mengarah kepada sentimen sentiment negatif terhadap suku 

dan agama tertentu membuat banyaknya imigran surat resmi, 

dan juga mereka yang sedang menunggu proses suaka mereka 

di amerika ketakutan dengan kebijakan kebijakan tersebut dan 

akhirnya mencoba untuk masuk ke Kanada. 

 

Paska pemerintahan Donald trump 2017 dan diikuti 

dengan ungkapan perdana mentri Justin Trudeu yang bisa 

diangap mengungdang akhirnya lonjakan imigran yang 
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mencoba masuk ke Kanada dengan melewati perbatasan darat 

dan sengaja menghindari pos pos resmi keimigrasian, seperti 

yang didapati oleh immigration, refugees and citizenship 

canada(IRCC) di mana pada awal tahun 2017 pasca 

pemenangan president Donald trump kepolisian berkuda 

Kanada sudah mencegat kurang lebih 1000 orang yang ingin 

mencoba memasuki perbatasan Kanada menggunakan jalan 

darat.  

 

Dengan banyaknya para imigran di dalam amerika yang 

merasa terancam akan di deportasi dari amerika pada masa 

pemerintahan Donald trump, dan dengan anggapan bahwa 

cuitan dari perdana mentri Justin Trudeu, para imigran yang 

sebelumnya hidup di amerika sambil menunggu proses 

kependudukannya di amerika akhirnya mencoba menyebrangi 

perbatasan perbatasan di Kanada.  

 

D. Kritik Kanada Terhadap Amerika Serikat Dalam 

STCA 

 

Perdana mentri Justin Trudeu pun mengatakan bahwa 

kenaikan angka imigran dan pencari suaka yang melewati cara 

yang illegal ini,adalah akibat dari keadaan politik domestik di 

Amerika yang membuat banyaknya para imigran tidak lagi 

memilih amerika Serikat sebagai negara yang dituju sebagai 

negara yang aman dan orang orang yang sudah tinggal di 

amerika Serikat ingin meninggalkan amerika Serikat dan 

memasuki Kanada walaupun itu melanggar kebijakan STCA 

antara kedua negara.  

 

Lembaga LSM the Canadian Council or Refugees 

(CCR),bersamana dengan amnesti internasional (AI) dan juga 

Canadian Council of Churches (CCC), telah mengumpulkan 

bukti yang banyak untuk diajukan kepada pengadilan federal 

untuk bisa mempertanyakan status amerika Serikat sebagai 

negara yang aman, seperti yang dijelaskan oleh Claire Roque 

presiden dari CCR “Canadians have seen over the last few 
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weeks how refugees are treated heartlessly in the US under 

President Trump: children separated from their parents, long-

term detention in horrific conditions, criminal prosecution of 

people just for crossing the border to seek safety, new policies 

closing the door on women fleeing gender-based violence” 

(The Canadian Council for Refugees, 2018)Claire roque 

menyatakan bahwa tindakan tindakan Amerika sudah 

mengancam hak asasi manusia para pengungsi dengan 

memisahkan orang tua dengan anak anaknya, dan Claire 

Roque pun dengan tegas bahwa amerika sudah tidak bisa 

diperhitungkan sebagai negara yang aman untuk pengungsi.  

 

CCR menganggap bahwa STCA sudah tidak efektif lagi 

dikarenakan dengan diarahkannya pencari suaka ke amerika 

merupakan hal yang salah dan tidak sesuai dengan piagam hak 

dan kebabasan Kanada di mana piagam tersebut terikat dengan 

kewajiban Kanada di dalam menjaga hak asasi manusia, di 

mana dengan adanya STCA yang memungkinkan para pencari 

suaka yang ingin hidup di Kanada melalui pos pos imigrasi 

dengan beberapa pengecualian akan di arahkan kembali untuk 

mengurus suaka mereka di amerika, dengan STCA para 

pencari suaka akan menghindari pos pos resmi dan mencoba 

memasuki Kanada dengan cara yang illegal dan bahkan tidak 

aman karena rutenya yang bisa dibilang mengancam bagi 

hidup mereka.  

 

Masyarakat Kanada menurut Lembaga survey nasional 

Kanada Angus Reid menyatakan bahwa 2/3 masyarakat 

Kanada menyatakan bahwa terjadi krisis imigran di Kanada 

dan 1/3 (Angus Reid institute, 2018)menyatakan bahwa 

masalah ini belum mencapai tingkatan krisis, menurut survey 

angus reid juga masyarakat merasa pemerintah menghabiskan 

banyak perhatiannya kepda imigran, dan juga menurut survey 

Kanada sudah tidak dapat menangangi banyaknya imigran dan 

pencari suaka yang mencoba masuk. Dan di dalam survey 

yang sama masyrakat Kanada menyapikan ketidak pastian di 

dalam STCA di mana terdapat 2 kritik yang pertama ingin 
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untuk menangguhkan STCA yang akan mempermudah para 

pencari suaka untuk mencari perlindungan di Kanada dengan 

tidak lagi menganggap Amerika Serikat sebagai negara yang 

aman, namun ada yang mengatakan bahwa STCA harus tetap 

berlanjut karena jika STCA di cabut akan mengundang lebih 

bayak pengungsi yang ingin memasuki Kanada di mana 

menurut mereka ketika para pencari suaka dan imigran yang 

mencoba masuk ke Kanada dengan cara yang illegal sudah 

melanggar hukum dan tidak berhak untk bisa mendapatkan 

status pengungsi di Kanada. 

 

Pada masa masa paska pemenangan Donald trump, 

memiliki banyak imigran yang ingin mencoba masuk menuju 

Kanada dari amerika dan membawa visa Amerika, Kanada 

pun memiliki pilihan untuk langsung memulangkan mereka 

kembali ke Amerika dengan alasan bahwa amerika merupakan 

negara yang aman. Hal ini merupakan pengaruh langsung dari 

kebijakan kebijakan Donald Trump yang membawa sentiment 

anti-imigrant bahkan menyebut negara negara yang di afrika. 

Perdana mentri justin trudeu tetap mempromosikan Kanada 

sebagai negara yang aman dan akan terus menyambut imigran 

dan pencari suaka berdasarkan nilai nilai yang membuat 

Kanada seperti Sekarang. 

 

Partai konservatif Kanada pun mulai mengkritik 

keefektifan STCA yang mulai menanyakan tentang celah yang 

biasanya digunakan para imigran dan pencari suaka untuk bisa 

menghindari pos pos tertentu yang di mana STCA seharusnya 

bisa lindungi, seperti yang dijelaskan oleh Michelle Rempel 

bahwa terdapat celah yang menurut dia menghasilkan 

kenaikan imigran imigran gelap tersebut. Partai konservatif 

pun menginginkan perjanjian STCA diperbarui dengan 

menjadikan seluruh garis perbatasan termasuk dari tempat 

masuk resmi STCA sehingga dengan begini orang orang yang 

mencoba memasuki Kanada dengan cara illegal dapat 

langsung di arahkan ke Amerika tanpa perlu diproses di 

Kanada terlebih dahulu 
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Perwakilan dari New Democratic Party (NDP) Jenny 

Kwan, meminta untuk STCA di tangguhkan untuk, di mana 

dengan STCA membatasi para imigran dan pencari suaka dan 

memberi resiko untuk memasuki Kanada dengan jalur yang 

illegal dan berbahaya, Jenny kwan menyatakan bahwa dengan 

menangguhkan perjanjian STCA dengan pemerintah Amerika 

Serikat, keamanan para imigran dan pencari suaka dan bisa 

melakukan proses imigrasi dengan legal di perbatasan Kanada-

Amerika. 

 

Mentri Ahmed Hussen tapi memiliki tujuan yang lain, 

yaitu memperbarui STCA, tidak hanya dengan melakukan 

investasi di bidan keimigrasian namun juga untuk bisa berbagi 

informasi diantara dua negara. Namun dengan terus 

bertambahnya imigran dan pencari suaka yang menghindari 

pos pos resmi dan mencoba memasuki Kanada dengan cara 

yang illegal, mentri keimigrasian Ahmed Hussen dan mentri 

keamanan perbatasan dan kejahatan teroganisir Bill Blair terus 

mencoba melakukan komunikasi dengan amerika Serikat, 

namun pertemuan mentri Ahmed Hussen dengan kepala DHS 

Kirstjen Nielsen di batalkan di detik detik terakhir (Connolly, 

2019). Mentri Bill Blair pun sudah mengatakan bahwa 

pemerintah Kanada telah bertemu untuk bisa membicarakan 

celah di STCA ini namun hingga sekarang, belum ada 

kemajuan di dalam komunikasi tersebut. 

 

 

  


